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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1   Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem Informasi merupakan sistem yang mempunyai kemampuan 

untuk mengumpulkan informasi   dari semua sumber dan menggunakan 

berbagai media untuk menampilkan informasi. 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, 

teknologi, media prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk 

mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin 

tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap 

kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan 

suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan. Menurut Mc leod 

(2001:11). 

2.1.1   Pengertian Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005) sistem adalah :“Suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran 

tertentu”.  

Berdasarkan uraian, penulis menyimpulkan bahwa sistem adalah 

serangkaian prosedur yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Sistem mempunyai beberapa karateristik sebagai berikut:  

a. Batasan (Boundary) Penggambaran dari suatu elemen atau unsur 

mana yang termasuk didalam sistem dan mana yang diluar sistem.  
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b.  Lingkungan (Environment) Segala sesuatu diluar sistem, 

lingkungan yang menyediakan asumsi, kendala,dan input terhadap 

suatu sistem.  

c.  Masukan (input) Sumber daya (data, bahan baku, pelaratan, energi) 

dari lingkungan yang dimanipulasi oleh suatu sistem. d. Keluaran 

(Output) Sumber daya atau produk (informasi, laporan, dokumen, 

tampilan layar komputer, barang jadi) yang disediakan untuk 

lingkungan sistem oleh kegiatan dalam suatu sistem. 

2.1.2 Karakteristik Sistem 

 Suatu sistem mempunyai ciri-ciri karakteristik yang terdapat pada 

sekumpulan elemen yang harus dipahami dalam megidentifikasi pembuatan 

sistem. Adapun kar akteristik sistem (Hutahaean, 2015:3) yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

1. Komponen  

Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan bekerja 

sama untuk membentuk satu kesatuan. Komponen sistem dapat berupa sub 

sistem atau bagi-bagian dari sistem. 

2. Batasan Sistem (Boundary) 

Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau 

dengan lingkungan luar dinamakan dengan Batasan sistem. Batasan sistem 

ini memungkinkan sistem dipandang sebagai satu kesatuan dan juga 

menjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 
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Apapun yang berada di luar batas dari sistem dan mempengaruhi sistem 

tersebut dinamakan dengan lingkungan luar sistem. Lingkungan luar yang 

bersifat menguntungkan wajib dipelihara dan yang merugikan harus 

dikendalikan agar tidak mengganggu kelangsungan sistem. 

 

4. Penghubungan Sistem (Interface) 

Media penghubung diperlukan untuk mengalir sumber-sumber daya dari 

sub sistem ke sub sistem lainnya dinamakan dengan penghubung sistem. 

5. Masukkan Sistem (Input) 

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem dinamakan dengan masukan 

sistem (input) dapat berupa perawatan dan masukan sinyal. Perawatan ini 

berfungsi agar sistem dapat beroperasi dan masukan sinyal adalah energi 

yang diproses untuk menghasilkan keluaran (output). 

6. Keluaran Sistem (Output) 

Hasil dari energi yang telah diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran 

yang berguna dinamakan dengan keluaran sistem (output). Informasi 

merupakan contoh keluaran sistem. 

7. Pengolah Sistem 

Untuk mengolah masukan menjadi keluaran diperlukan suatu pengolah 

yang dinamakan dengan pengolah sistem. 

8. Sasaran Sistem 

Sistem pasti memiliki tujuan atau sasaran yang sangat menentukan input  

yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan. 
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Sumber: Hutahaean (2015:5) 

 

2.1.3 Klasifikasi Sistem 

     Menurut Yakub (2012 : 4), pada buku Pengantar Sistem Informasi, 

Sistem   dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang diantaranya :  

a. Sistem abstrak (abstract system)  

Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak 

tampak secara fisik. Sistem teologia yang berisi gagasan tentang hubungan 

manusia dengan Tuhan merupakan contoh abstract system.  

b. Sistem fisik (physical system)  

Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik, Sistem komputer, sistem 

akuntansi, sistem produksi, sistem sekolah, dan sistem transportasi 

merupakan contoh physical system.  

c. Sistem tertentu (deterministic system)  

Gambar 2. 1 Karakteristik Sistem 
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Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang 

dapat diprediksi, interaksi antara bagian dapat dideteksi dengan pasti 

sehingga keluarannya dapat diramalkan. Sistem komputer sudah 

diprogramkan, merupakan contoh deterministic system karena program 

komputer dapat diprediksi dengan pasti.  

d. Sistem tak tentu (probabilistic system)  

Sistem tak tentu adalah suatu sistem yang kondisi masa depannya tidak 

dapat diprediksikan karena mengandung unsur probabilitas. Sistem arisan 

merupakan contoh probabilistic system karena sistem arisan tidak dapat 

diprediksikan dengan pasti.  

e. Sistem tertutup (close system)   

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak bertukar materi, informasi, 

atau energi dengan lingkungan. Sistem ini tidak berinteraksi dan tidak 

dipengaruhi oleh lingkungan, misalnya reaksi kimia dalam tabung terisolasi.  

f. Sistem terbuka (open system)  

Sistem ini adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan dan 

dipengaruhi oleh lingkungan. Sistem perdagangan merupakan contoh open 

system, karena dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 

2.1.4 Pengertian Informasi 

 Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan 

dalam mengambil setiap pengambilan keputusan. Secara Etimologi, 

Informasi berasal dari bahasa Perancis kuno yaitu informaction (tahun 

1387) yang diambil dari bahasa latin informationem yang berarti “garis 

besar, konsep,ide”  
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Pengertian menurut Krismaji (2015:14), Informasi adalah “data 

yang telah diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”.  

Hal serupa disampaikan oleh Romney dan Steinbart (2015:4) :  

  Informasi (information) adalah data yang telah dikelola dan diproses 

untuk memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan keputusan. 

Sebagaimana perannya, pengguna membuat keputusan yang lebih baik 

sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan informasi.  

2.1.5  Pengertian Sistem Informasi 

             Menurut Sutarman (2013:13) “Sistem informasi adalah sistem yang 

dapat didefinisikan dengan mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Seperti sistem 

lainnya, sebuah sistem informasi terdiri atas input (datainstruksi) dan output 

(laporan,kalkulasi)”. 

2.3 Pengertian Web 

    Menurut (Agus Hariyanto, 2015), Website adalah : “Web dapat 

diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi data 

teks, data gambar, data animasi, suara, video dan gabungan dari semuanya, 

baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian 

bangunan yang saling terkait, dimana masing-masing dihubungkan dengan 

jaringan-jaringan halaman (hyperlink)”.  

      Menurut Rohi Abdulloh (2015) web adalah : “Sekumpulan halaman 

yang terdiri dari beberapa halaman yang berisi informasi dalam bentuk data 

digital baik berupa text, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang 

disediakan melalui jalur koneksi internet”. Berdasarkan uraian, penulis 
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menyimpulkan bahwa web adalah Sebuah software yang berfungsi untuk 

menampilkan dokumen - dokumen pada suatu web yang membuat 

pengguna dapat mengakses internet melalui software yang terkoneksi 

dengan internet. 

2.4  Pengertian Kredit 

  Menurut Abdullah (2012, h.163) Pengertian kredit menurut 

Undang-Undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 adalah penyediaan uang 

atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi 

hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau 

pembagian hasil keuntungan. 

2.5 Pengertian Whited Product (WP) 

  Weighted Product (WP) adalah suatu metode yang menggunakan 

perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut 

harus dipangkatkan dulu dengan bobot yang bersangkutan. Proses ini sama 

halnya dengan proses normalisasi. 

  Metode Weighted Product dapat membantu dalam mengambil 

keputusan kelayakan pemberian kredit, dengan menggunakan metode 

Weighted Product ini hanya menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih 

sebagai alternatif yang terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan metode ini 

apabila alternatif yang terpilih memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 

Metode WP ini lebih efisien karena waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan 

lebih singkat.  
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   Weighted Product menggunakan teknik perkalian untuk 

menghubungkan rating atribut, dimana rating tiap atribut harus dipangkatkan 

terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Langkah-langkah 

yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode Weighted 

Product adalah : 

1. Normalisasi/Perbaikan Bobot 

     Wj = 
𝑊𝑗

∑ 𝑊𝑗
 

 
Melakukan normalisasi / perbaikan bobot untuk menghasilkan nilai dimana 

1, 2, ….., n adalah banyak alternatif. Menentukan kategori dari masing-

masing kriteria yang termasuk dalam kriteria keuntungan atau kriteria 

biaya. 

 

2. Menentukan Nilai Vektor S 

    

    Si = ∏  𝑛
𝑗 = 1   𝑋𝑖𝑗 𝑤𝑗, dengan i = 1, 2, … , m 

 

Keterangan:  

Π : product  

Si : skor / nilai dari setiap alternatif 

Xij : nilai alternatif ke- i terhadap atribut ke-j  

Wj : bobot dari setiap atribut atau kriteria  

n : Banyaknya kriteria.  

Menentukan nilai vektor S dengan mengalikan seluruh kriteria dengan 

alternatif hasil normalisasi/perbaikan bobot yang berpangkat positif untuk 

kriteria keuntungan dan yang berpangkat negatif untuk kriteria biaya. 

 

3. Menentukan Nilai Vektor V / Perangkingan 

     

    Vi = 
∏ = 1  𝑋𝑖𝑗 𝑤𝑗 𝑛

𝑗

∏  𝑛
𝑗 = 1 (𝑋𝑗∗)𝑤𝑗

 

 
Keterangan :  

V : Preferensi alternatif dianalogikan sebagai vektor V  

x : Nilai Kriteria  

w : Bobot kriteria/subkriteria  
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i : Alternatif 

j : Kriteria 

n : Banyaknya kriteria  

* : Banyaknya kriteria yang telah dinilai pada vektor S  

Menentukan nilai vektor V yang akan digunakan untuk perangkingan dari 

masing-masing jumlah nilai vektor S dengan jumlah seluruh nilai vektor S. 

 

2.6 Bahasa Pemrograman Yang Digunakan 

2.5.1   Pengertian PHP (Hypertext Preprocessor) 

Menurut Anhar (2010:3) PHP (Hypertext Preprocessor) yaitu bahasa 

pemrograman web server-side yang bersifat open source. PHP merupakan 

script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server (server side 

HTML embedded scripting). PHP adalah script yang digunakan untuk 

membuat halaman website yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan 

ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client. Mekanisme ini 

menyebabkan informasi yang diterima client selalu yang terbaru/up to date. 

Semua script PHP dieksekusi pada server di mana script tersebut dijalankan.  

2.5.2   Pengertian  HTML (Hypertext MarkUp Language) 

  Menurut Anhar (2010) HTML (Hypertext Markup Language) 

adalah sekumpulan simbol-simbol atau tag-tag yang dituliskan dalam 

sebuah file yang digunakan untuk menampilkan halaman pada web browser. 

Tag-tag HTML selalu diawali dengan <x> dan diakhiri dengan </x> dimana 

x tag HTML itu seperti b, i, u, dan lain-lain. 

2.5.3  Pengertian CSS (Cascading Style Sheet) 

  Menurut Astamal (2006:42), CSS (Cascading Style Sheet) adalah 

suatu teknologi yang digunakan untuk mempermudah pembuatan suatu 
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tampilan sebuah website. CSS ini terutama digunakan untuk mengatur style 

elemen yang ada dalam halaman web, mulai dari memformat text sampai 

memformat layout. CSS dapat memberi kekonsistenan style pada elemen 

tertentu dan memberi kemudahan dalam pengaturan style elemen dalam 

halaman web. 

2.5.4   Pengertian Database 

Basis data kumpulan data yang tersimpan didalam komputer yang 

digunakan suatu program untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut.  

Menurut Kadir dan Triwahyuni (2013:339) Basis data adalah suatu 

pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan 

aktivitas untuk memperoleh informasi. Menurut Ladjamudin (2013:130) Database 

adalah koleksi terpadu dari data-data yang saling berkaitan dari suatu enterprise 

(perusahaan, instansi pemerintahan atau swasta).  

Berdasarkan pendapat yang dikemukanan diatas dapat disimpulkan bahwa, 

Database atau Basis data adalah Kumpulan atau koleksi data yang saling 

berhubungan antara data yang satu dengan yang lainya untuk memudahkan 

mendapatkan suatu informasi. 

2.5.5   Pengertian ERD (Entity Relationship  Diagram) 

 ERD (Entity Relationship Diagram) adalah model teknik pendekatan yang 

menyatakan atau menggambarkan hubungan suatu model. Didalam hubungan ini 

tersebut dinyatakan yang utama dari ERD adalah menunjukan objek data (Entity) 

dan hubungan (Relationship), yang ada pada Entity berikutnya. 

 Menurut Simarmata (2010:67), “Entity RelationShip Diagram (ERD) 

adalah alat pemodelan data utama dan akan mambantu mengorganisasi data dalam 

suatu proyek ke dalam entitas-entitas dan menentukan hubungan antar entitas”. 
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Proses memungkinkan analis menghasilkan struktur basis data dapat disimpan dan 

diambil secara efisien. 

 Simbol-simbol dalam ERD (Entity Relationship Diagram) adalah sebagai 

berikut:  

 

2.5.6   Pengertian  MySQL (My Structure Query Languange) 

 Menurut Anhar (2010:21) berpendapat MySQL (My Structure 

Query Language) adalah “sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis 

data SQL (Database Manajement System) atau DBMS (Database 

Manajement System) dari sekian banyak DBMS (Database Manajement 

System), seperti Oracle. MS SQL, Postage SQL, dan lain-lain” .  

 Menurut Ahmar (2013:11) bahwa “MySQL adalah sistem yang 

berguna untuk melakukan proses pengelolaan database”. Dari penjelasan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah suatu sistem manajemen 

yang berbasis data untuk melakukan proses pengelola database. 

Gambar 2. 2 ERD (Entity Relationship Diagram) 
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2.5.7 Pengertian CodeIgniter 

Menurut Blanco & Upton (2009:7) CodeIgniter adalah powerful 

open source PHP framework yang mudah dikuasai, dibangun untuk PHP 

programmers yang membutuhkan toolkit sederhana dan baik untuk 

membuat full-featured web applications. CodeIgniter adalah MVC 

framework yang di design untuk mempermudah penggunanya. 

2.5.8 Pengertian JavaScript 

Bahasa pemrograman yang bersifat client side yang permrosesanya 

dilakukan oleh client sering digunakan pada web browser untuk menciptakan 

halaman web yang menarik.  

Menurut Kadir dan Triwahyuni (2013:325) JavaScript adalah bahasa 

pemrograman yang biasa diletakkan bersama kode HTML untuk menentukan suatu 

tindakan. Sedangkan Menurut Sibero (2013:150) Javascript adalah bahasa skrip 

(Scripting language), yaitu kumpulan intruksi perintah yang digunakan untuk 

mengendalikan beberapa bagian dari sistem operasi.  

Berdasarkan pendapat yang dikemukanan diatas dapat disimpulkan bahwa, 

JavaScript adalah Bahasa pemrograman atau bahasa skrip yang berisi kumpulan 

intruksi perintah yang diletakkan bersama kode HTML. 

2.7 Peralatan Pendukung Sistem (Tools System) 

2.6.1  UML (Unified Modelling Language) 

 Unified Modeling Language adalah bahasa standar yang digunakan 

untuk menjelaskan dan memvisualisaikan artifak dari proses analisis dan 

disain berorientasi objek. UML menyediakan standar pada notasi dan diagram 
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yang bisa digunakan untuk memodelkan suatu system. UML dikembangkan 

oleh 3 pendekar berorientasi objek, yaitu Grady Booch, Jim Rumbaugh, dan 

Ivar Jacobson. UML menjadi bahasa yang bisa digunakan untuk 

berkomunikasi dalam perspektif objek antara user dengan developer, antara 

developer dengan developer, antara developer analis dengan developer disain, 

dan antara developer disain dengan developer pemrograman. 

2.6.2  Model-Model Diagram UML 

A. Use Case Diagram 

Menurut Hermawan(2005:63). Use case adalah deskripsi fungsi dari 

perspektif pengguna menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan 

dari sebuah sistem yang ditekankan adalah apa yang diperbuat sistem 

bukan bagaimana Sebuah Use case mempresentasikan sebuah interaksi 

antar aktor dengan sistem. Seorang aktor adalah sebuah entitas manusia 

atau mesin yang berinteraksi dengan sistem agar dapat melakukan 

sesuatu hal yang telah ditentukan. Use case dapat membantu 

mempresentasikan sebuah rancangan kepada klien. 

B. Scenario 

 Menurut Munawar  (2005) skenario adalah sebuah dokumentasi 

terhadap kebutuhan fungsional dari sebuah sistem. Form skenario 

merupakan penjelasan penulisan use case dari sudut pandang actor.   

C. Activity Diagram 

 Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow 

(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau 

menu yang ada pada perangkat lunak (Rosa dan Shalahuddin, 2015: 161).  
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 Menurut Rosa dan Shalahuddin (2015: 161) Diagram aktivitas juga 

banyak digunakan untuk mendefinisi hal-hal berikut : 

1. Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang 

digambarkan merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan. 

2. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem / user interface 

dimana setiap aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antar muka 

tampilan.  

3. Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan 

sebuah pengujian yang perlu didefinisikan kamus ujinya. 

4.  Rancangan menu yang ditampilkan pada perangkat lunak. 

 

2.6.3   Metode Pengembangan Sistem 

 Metodelogi penelitian yang digunakan untuk sistem informasi kelayakan 

pemberian kredit mobil menggunakan metode Weighted Product 

menggunakan pola System Development Life Cycle (SDLC). 

(Sumber : Iisariska.,2015) 

Gambar 2.3 Diagram Metodologi Penelitian 
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A. Tahap Perencanaan Sistem 

 Dalam kelayakan pemberian kredit mobil adalah bagaimana suatu 

perusahaan dapat memberi pemberian kredit mobil yang dimiliknya. 

Usaha untuk pemberian kredit mobil ini menjadi hal penting bagi Rafi 

Motor mengingat makin banyaknya customer yang tidak mampu 

membayar kredit mobil. Untuk mencegahnya customer yang tidak 

mampu membayar kredit mobil ini, maka perlu diketahui apakah 

customer tersebut layak atau tidak untuk pemberian kredit tersebut. 

 

B. Tahap Analisis Sistem 

 Prosedur dalam melakukan pemberian kelayakan kredit pada Rafi 

Motor sudah berjalan dengan baik dengan mengikuti alur yang sudah 

ditetapkan. 

 

C. Tahap Perancangan Sistem 

 Pada sistem informasi pemberian kelayakan kredit mobil di Rafi 

Motor akan dibuat aplikasi berbasis web dengan dua halaman web, yang 

pertama halaman untuk Pemilik Showroom dan Kepala ShowRoom yang 

didalamnya berisikan informasi data Customer dan data Mobil. Yang 

kedua adalah halaman untuk Customer yang di dalamnya berisikan data 

mobil yang tersedia dan untuk memasukkan atau menginput data yang 

diperlukan untuk pengajuan kredit. 

D. Tahap Penulisan Program 
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 Penulisan kode program merupakan penerjemahan desain dalam 

bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Pada tahap penulisan kode 

program pada perancangan sistem ini adalah dengan menggunakan 

Bahasa pemrograman PHP, HTML, dan CSS. 

E. Tahap Pengujian Sistem 

 Didalam tahap ini akan dilakukan penentuan kelayakan desain yaitu 

penentuan kelayakan dari isi-isi yang ada di dalam aplikasi sistem 

pemberian kelayakan kredit mobil menggunakan metode Weighted 

Product seperti penentuan bobot nilai pada masing-masing kriteria dan 

melakukan evaluasi dari usulan-usulan sistem yang terencana. 

2.8 Perangkat Lunak Yang Digunakan 

2.8.1 Visual Studio Code 

 Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu sistem 

dengan subsistem lainnya. Interface ini memungkinkan satu subsistem lainnya 

mengalirkan sumber daya kesubsistem lainnya.Visual Studio Code adalah 

editor kode sumber yang dapat digunakan dengan berbagai bahasa 

pemrograman, termasuk Java, JavaScript, Go, Node.js dan C ++. Alih-alih 

sistem proyek itu memungkinkan pengguna untuk membuka satu atau lebih 

direktori, yang kemudian dapat disimpan di ruang kerja untuk digunakan 

kembali di masa depan. 

2.8.2 XAMPP 

 Menurut Bertha, Sidik(2014:72), Menyatakan bahwa : Xampp 

(X(Windows/Linux) Apache MySQL PHP dan Perl) merupakan paket server 
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web PHP dan database MySQL yang paling popular dikalangan pengembang 

web dengan menggunakan PHP dan MySQL sebagai databasenya. 

 Melalui program ini, programmer web dapat menguji aplikasi web yang 

dikembangkan dan mempresentasikannya ke pihak lain secara langsung dari 

computer, tanpa perlu terkoneksi ke internet, Xampp juga dilengkapi fitur 

manajemen database phpMyAdmin seperti pada server hosting sungguhan, 

sehingga pengembang web dapat mengembangkan aplikasi web berbasis 

databases secara mudah. 


